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ADOPSI RAKITAN TEKNOLOGI BUDIDAYA PEPAYA DAMPIT
(Adoption of improve technology of Dampit papaya)
S.R. Soemarsono, Dasi D. Widjajanto, Q.D. Emawanto dan Tri Sudarvono

ABSTRAK

Adopsi rakitan teknologi budidaya pepaya Dampit. Penelitian pengkajian merupakan kegiatan
tahun anggaran kedua. dilaksanakan bulan April 1997 sampai dengan Maret 1998 di Desa
Pranggang. Kecamatan Plosoklaten. Kediri. Tujuan penelitian adalah pengkajian pertumbuhan
dan produksi tanaman pepaya dalam rangka diperolehnya paket teknologi pepaya Dampit
yang efisien dan mudah diadopsi oleh petani dengan sasaran untuk meningkatkan produksi
dan pendapatan usahatani pepaya. Kegiatan yang dilakukan merupakan penelitian lapang di
lahan petani dengan 2 perlakuan (1) budidaya cara petani, dan (2) budidaya cara rakitan
teknologi. masing-masing diulang 5 kali. Luas setiap unit perlakuan 1.000 m", schingga Juas
unit pengkajian seluruhnya 1 ha. Pemupukan pepaya pada cara rakitan teknologi sebanyak
2.250 g ZA/pohon: 1.500 g TSP/pohon, dan KCI 1.500 g/pohon. Pupuk ZA diberikan 8 kali
dengan interval 1 bulan 1 kali. Pengendalian hama tungau menggunakan akarisida anjuran
serta pengendalian penyakit antraknose menggunakan pestisida anjuran. Teknologi budidaya
nenas yang diperbaiki meliputi: pemilihan bibit. pemupukan organik (pupuk cair Sipramin)
12.000 Vha dan pupuk ZA 600 kg/ha. Hasil penelitian menunjukkan bahwa budidava cara
rakitan teknologi dapat memperbaiki budidaya cara petani. Sampai dengan tanaman berumur
18 bulan setelah tanam, tinggi tanaman, jumlah daun, lingkar batang dan jumlah buah pada
budidaya cara rakitan teknologi berturut-turut 274 cm, 25 helai. 51 cm, dan 15 buah Sedang
pada budidaya cara petani berturut-turut 192 cm, 13 helai, 32 cm dan 7 buah. Produksi dan
pendapatan cara rakitan teknologi lebih tingi dibandingkan cara petani. Rata-rata produksi dan
pendapatan usahatani pepaya cara rakitan teknologi adalah 37.320 kg dan Rp 5.265.250. - per
hektar. Potensi produksi dan pendapatan yang seharusnya bisa dicapai oleh cara rakitan
teknologi adalah 68.189 kg dan Rp 9.106.950.- per hektar. Pada cara petami produksi
usahatani pepaya berkisar antara 1.790 kg-18.680 kg per hektar atau rata-rata 12.538 kg per
hektar. Sedangkan pendapatan berkisar antara Rp 918.860,- - Rp2.788.250,- per hektar atau
rata-rata Rp 2.269.030.- per hektar. Cara rakitan teknologi usahatani pepaya Dampit belum
seluruhnya diadopsi dan dilaksanakan petani; disamping karena keterbatasan pengetahuan
tentang teknologi maju juga karena keterbatasan modal yang dimiliki.

Kata kunci: Adopsi, pepaya Dampit, tanaman sela, keuntungan.

ABSTRACT

Adoption of improved technology of Dampit papaya. This activity was a continuation of the
previous one carried out at Pranggang village, Plosoklaten, Kediri from April 1997 wuntil
March 1998. The objective was to asses the technology production efficiently that could
improve Dampit papaya production and farmer’s income as well. Two treatments were
evaluated: A) farmer’s technology and B) improvement of farmer’s technology and the
treatments were repeated 5 times. Each treatment plot sized 1000 m?. Fertilization used 2.250
g ZA, 1.500 g TSP, and 1.500 g KClI per tree. ZA applied 8 times with the interval of 1 time
per month. TSP applied 2 twice with interval 1 time per 4 month. And KCl applied 4 times
with interval 1 time per 2 month. Mite control using acariside and antrachnose control using
fungicide. Grapevine improved technology including selected seedling, application of organic
fertilizer (Sipramin liquid fertilizer) 12.000 V/ha and 600 kg ZA/ha. The results indicated that
improved technology could increase plant hight, number of leaves, plant diameter, and
number of fruits, from 192 cm to 274 cm, 13 leaves to 25 leaves, 32 cm to 51 cm and from 7
fruits/tree to 15 fruits/tree, respectively. Consequently, papaya production and farmer’s
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income was higher. Average production and farmer's income from the improved technology
were 37.320 kg/ha and Rp 5.265.250.-/ha, respectively. Where the potencial production and
farmers’ income were 68.189 kg/ha and Rp 9.106.950.-/ha, respectively. Using farmer’s
technology, papaya production ranged from 1790 kg to 18.680 kg/ha with average 12.538
kg/ha: whereas. farmer's income ranged from Rp 918.860.- to Rp 2.788.250.-/ha with average
Rp 2.269.030.~ha. All technology components have not been adopted by farmer’s because of
linuting knowledge of and capital owned.

Kevword : Adoption. Dampit papava, intererop, profit.

PENDAHULUAN

Pepava (Carica papava L.) merupakan tanaman tropis vang penting. berasal dari
Amenka Tengah (Soewoto, 1989). Banyak diusahakan di India. Kenya. Ceylon. Malaysia,
Amerika Tengah dan Amerika Selatan, Afrika Utara. dan Hawai (Anonimous. 1990).

Di Indonesia pepava yang banyak diproduksi petani dan disukai konsumen pada saat ini
adalah varietas Dampit (Arief dkk.. 1986). Pepaya merupakan salah satu jenis buah-buahan
yang berpotensi untuk dikembangkan di Indonesia. Kebutuhan pepaya untuk konsumsi segar
maupun olahan terus meningkat. Pepaya mempunyai nilai ekonomi tinggi. dapat
menmngkatkan devisa negara karena memiliki peluang ekspor. Pepaya juga dapat memenulu
kebutuhan gizi masyarakat. terutama golongan masyarakat berpenghasilan rendah karena
harganya terjangkau. Pepaya cepat menghasilkan. mampu berproduksi kurang dari 1 tahun
dan panennya “Lumintu” serta dapat memperluas kesempatan kerja dan meningkatkan
pendapatan petani.

Pada whun anggaran 1997/1998 tanaman pepaya yang dikaji berumur mulai 8 l?ulan
sampai dengan 19 bulan setelah tanam. Pada penanaman pepava vang sudah menghasilkan
(umur 28 bulan setelah tanam). pemeliharaan vang intensif sangat penting untuk mendapatkan
pertumbuhan dan produksi tanaman pepaya yang optimal. Dari aspek hama penyakit masalah
utama yang dihadapi usahatani pepaya adalah serangan hama tungau dan penyakit antraknose.
Sedang dari aspek pemupukan, unsur hara N dan P merupakan unsur hara pembatas pada
produksi pepaya.

Balai Pengkajian Teknologi Pertanian Karangploso telah menghasilkan beberapa
komponen teknologi pada budidaya pepava Dampit. Serangan hama tungau di(anggu!angl
dengan menggunakan akarisida berbahan aktif Decofol. Amitraz atau Kinomeu.opal
(Rosmaham dkk.. 1992). Penyakit antraknose dikendalikan dengan menggunakan fungisida
berbahan aktif Maneb: sanitasi kebun. menghindari jarak tanam rapat dan tidak menanam
tanaman sela yang merupakan inang bagi penyakit antraknose (Mahfud. 1985). Tanaman
pepava Dampit pada fase generatif membutubkan pupuk lengkap (N. P dan K) dengan dosis
dan 1nterval pemupukan vang lebih meningkat dibandingkan dengan pertanaman pepaya tahun
pertama (Emawanto. dkk. 1992).

Kedin merupakan salah satu sentra produksi pepaya di Jawa Timur. Petani belum
banvak memperoleh inovasi tcknologi budidava pepaya. karenanya dacrah ini dapql
digunakan untuk kegiatan pengkayian paket teknologi budidaya pepaya cara rakitan tcknolqgl.
Pengkajian ini bertujuan mendapatkan paker tcknologi budidaya pepaya Dampit yang efisien
dan mudah diadopsi oleh petan.

Dengan penerapan rakitan teknologi budidaya pepaya Dampit diharapkan petani dapat
melaksanakan usahatani pepaya secara efisien. sehingga dapat meningkatkan produksi dan
pendapatan usahatan pepaya.
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BAHAN DAN METODE

Pengkajian dilaksanakan di Desa Pranggang, Kecamatan Plosoklaten. Kediri mulai
bulan April 1996 dilanjutkan pada tahun 1997/1998 dengan luas pengkajian 1 hekiar. Pada
bulan Maret 1998, tanaman pepaya berumur 19 bulan dan tanaman scla (nenas) 17 bulan
setelah tanam. keduanya telah berproduksi.

Penelitian lapang di lahan petani dengan 2 perlakuan, masing-masing diulang 5 kali.
yaitu:

a. Budidaya pepaya cara petani.

b. Budidaya pepaya cara rakitan teknologi dengan tanaman sela nenas dengan

teknologi diperbaiki. :

Luas sctiap unit perlakuan 1000 m-. schingga luas unit pengkajian seluruhnya 1 ha
Budidaya cara rakitan teknologi dengan tanaman sela nenas dengan teknologi diperbaiki.
meliputi:

Pemupukan:

Takaran 2.250 g ZA/pohon, 1.500 g TSP/pohon, 1.500 g KCl/pohon diberikan 8 kali
dengan interval 1 bulan 1 kali.

Pengendalian hama dan penyakit:

Pengendalian hama terutama hama tungau pepaya menggunakan akarisida berbahan
aktif Decofol, Amitraz dan Kinometionat dengan dosis sesuai anjuran. Penyakit antraknose
dikendalikan dengan menggunakan fungisida berbahan aktif Maneb.

Teknologi budidaya nenas yang diperbaiki:
Penyediaan bibit: bibit nenas diambil dari tunas anakan tanaman yang telah dipanen
buahnya. Daerah sekitar perakaran dibersilikan dari tanah dan pelepah-pelepah kering.

Pemupukan nenas: Pupuk anorganik 6 kuintal ZA/ha diberikan 3 kali. Pupuk organik:
pupuk cair Sipramin 12.000 I/ha. Diberikan 6 kali dengan interval 2 bulan sekali.

Parameter yang diamati:

Pertumbuhan (tinggi tanaman, jumlah daun. lingkar batang). serta produksi. penerimaan dan
pendapatan tanaman pepaya tahun kedua. Produksi, penerimaan dan pendapatan tanaman sela
tahun kedua. Masukan tanaman pepaya dan tanaman sela pada usahatani pepaya tahun kedua.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Pola Tanam

Luas usahatani pepaya yang dilaksanakan petani rata-rata (.26 hektar dengan empat pola
tanam. yaitu (1) tumpangsari pepaya + lombok -+ nenas; (2) tumpangsari pepaya + terung + nenas.
(3) umpangsari pepaya + jagung + lombok + terung: (4) tumpangsan pepaya + jagung + nenas.
dan (5) tumpangsari pepaya + nenas. Sedang pada cara rakitan teknologi pola tanamnya adalah
pepaya + nenas (Tabel 1).

Jenis tanaman yang diusahakan petani adalah pepaya Dampit yang juga sering disebut oleh
petani sebagai pepaya Thailand. Jarak tanam pepava berkisar antara I3 m-2mx2m-25m
dengan jumlah populasi rata-rata 2.523 pohon per hektar dan jumlah tanaman sela nenas sebanyvak
30.130 pohon per hektar. Sedang pada cara bertanam rakitan teknologi jarak tanam pepaya 2.5 m x
3 m. Populasi tanaman pepava per hektar lebih sedikit dibandingkan dengan cara petani vaitu 1.200
pohon. tetapi jumlah tanaman sela nenasnya jauh lebih banvak yaitu 52.200 per hektar.
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Tabel 1. Pola(tanam cara rakitan teknologi dan cara petani.

Perlakuan Pola tanam
1. Rakitan teknologi Pepaya + Nenas
2. Petan kooperator 1 Pepaya + Lombok + Nenas
2 Pepaya + Terung + Nenas
3 Pepaya + Jagung + Lombok + Terung
4 Pepaya + Jagung + Nenas
d Pepaya + Nenas

Pertumbuhan Tanaman

Salah satu masalah yang dihadapi pada usahatani pepaya adalah banyaknya tanaman
yang kurang sehat pertumbuhannya/mati. baik pada saat awal-awal menanam maupun setelah
dewasa. Hal ini antara lain dlseb_abkan oleh kualitas bibit pepaya yang kurang baik. tanaman
busuk karena terlalu ~banyak air atau terkena pupuk kandang yang kurang masak serta
serangan hama penyakit.

Jumiah tanaman yang kurang schat/mati pada cara petani rata-rata sebanyak 63% dari
seluruh jumlah populasi tanaman. Sedang pada cara budidaya rakitan teknologi hanya 31%.

Melilml Jeni§ tanaman sela yang diusahakan oleh petani pada usahatani pepaya di daerah
penelitian dapat digolongkan sebagai tipe usahatani komersial, karena sebagian besar hasilnya
diortentasikan ke pasar. |

Pertumbuhan tanaman pepaya pada cara rakitan teknologi cukup baik dan lebih baik
dibandingkan dengan cara petani. Dari hasil pengamatan terakhir yaitu pada saat tanaman
pepaya berumur 18 bulan setelah tanam. tinggi tanaman, jumlah daun. lingkar batang, dan
jumiah buah per pohon pada cara rakitan teknologi berturut-turut 274 cm. 25 helai. 51 cm dan
15 buah lebih tinggi dibandingkan cara petani yaitu berturut-turut 192 cm. 13 helai. 32 cm dan
7 buah. Pertumbuhan tanaman pepaya cara rakitan teknologi pada perlakuan | dan 4 kurang
baik karena drainage kurang baik (perlakuan dan 1 dan 4). dan struktur tanah yang jelek
(periakuan 4). Sedangkan pada cara petani. pertumbuhan tanaman pepaya pada umumnya
kurang baik. khnsusnva cara petani-3. tanaman pepaya hampir selurulnya mati pada saat
berumur 11 bulan setelah tanam.

Tanaman sela nenas pada cara rakitan teknologi pertumbuhan dan produksinya sangat
baik dibandingkan pertumbuhan dan produksi tanaman sela nenas pada cara petani-1 {sedang):
petani-2 (kurang). petani-4 dan 5 (jelek) karena tanaman sela nenas mati dan tidak
berproduksi. sedangkan petani-3 tidak menanain nenas sebagai tanaman sela.

Pertumbuhan tanaman pepaya pada cara rakitan teknologi yang diuji lebih baik daripada
tanaman pepayva petani (Tabel 2). Hal uu menunjukkan bahwa rakitan teknologi budidaya
pepava Dampit dapat memperbaiki teknologi petani di dacrah penelitian.
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Tabel 2. Rataan tinggi tanaman. jumlah daun, lingkar batang. dan jumlah buah pepaya untuk
masing-masing perlakuan, Kediri. 1997/1998,
Perlakuan Pengama | Umur Tingg Jumlah | Lingkar 1 Jumlal;
tan ke- lanaman tanaman | daun batang buah (buah)
(bulan) (cm) (helai) (cm)
Cara rakitan 5 7 183 8 383 138 s
teknologi 6 8 202.9 34.4 371 42
7 Y 218.1 20.4 8.0 K
8 10 2334 28.6 83 350
9 11 230.1 203 382 24.1
o 12 2424 17.] 40.0 134
11 13 243 4 16,7 41,1 8y
12 14 2474 12.9 418 38
13 15 2499 15.] 428 32
14 |16 2554 16.4 44.0 2.
15 17 2677 256 474 13.8
16 18 274.1 254 512 14.7 !
Petani Kooperator - 7 152.7 297 233 12.8
6 8 161.0 183 238 128
7 9 1614 16,0 276 12,7
8 10 191.0 17.6 279 140
9 § 165.8 110 239 108 g
10 12 1725 112 25.0 83 i
11 13 178.1 T2 258 62 ¢
12 14 178.8 13.0 239 i 42 :
13 15 181.5 9.0 270 2y }
14 16 183.] 10.2 276 0y !
13 17 178.5 134 27.0 82 |
16 18 1922 132 L3 73

Analisa Ekonomi

Analisa inpui-output usahatani pepayva per hektar dengan masing-masing tanaman
selanya disajikan pada Tabel 3.

Produksi

Tanaman pepaya mulai dapat dipetik hasilnya untuk yang pertama kalinva pad: saat
berumur 8 bulan setelah tanam. Selama 12 bulan (Apnl "97 s/d Maret "98) panen pepaya cara
rakitan teknologi dilakukan sebanvak 24 kali atau rata-rata 2 kali untuk setiap bulan
Sedangkan pada cara petani rata-rata sebanvak 16 kali.

Produksi pepaya pada cara rakitan teknologi lebih tinggi dibandingkan deng.m cama
petani. Hasil produksi per hektar cara rakitan teknologi rata-rata 35.600 kg. sedangkan potensi
hasil teringgi vang dapat dicapai 67.100 kg (ulangan 5). Pada cara petani raia-rata produksi
pepava yang dihasilkan sebesar 12.538 kg/hektar. Hasil terendah dicapai oleh petani-3 (1.790
kg/ha) dan terunggi 18.680 kg/ha (petani-4).

Penerimaan

Penenimaan usahatani pepaya selama satu tahun (April 97 s/d Maret "98) berasal dan mnmm\\\“-
hasil pepaya sendini ditambah dengan hasil penjualan tanaman selanva. Penenimaan usahalam pepaxa
cara rakitan teknologi juga masih lebih tinggi dibandingkan dengan usahatani cara petani. Hasil

o
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Py S Szl Nensiiiun Poeptgiin ST (wragedee T4 788 Vo o

poncrimam usatn cn rakitn tnok Rt ssbesar Rp 9.357.250,-, sedang potenst hasd
vang dupat daral sshamak Rp OS2~ por hektar, Sechngan pada cara petani penerima
usahosunl Rvendioh dicgr okh petnt-S shesar Rp 2333, 820. /1 dan yang (ertinggl Gard petani-3
sebesar Rp 3918 300 dengan ri-wata penerunvan Rp 4018172, vha

Peandapatan
ool b € w P diperokeh danl pengurangan antar total pencrimaan dengan
M prochst bk vang dikehuarkan untuk taruman PEPANY Taupun anumnan sclanva.

Tal 3 Ambiss inputcuput usahatini pepava per hektar dengan nuasing-masing lanamas

sshamva
(Rp. 000.-)
| Pokimlawes | Ban T Prodis | MNilai produksi | Pendapatan (Rp) |
TR 2 § ) f - §
- Foakin wkacine = | produks (Rp () (Rp)
| Dem L 3705 37320 | 616825 240775 5
ey j L7 3.915.0 2.857.50 ;
_ Tom 48180 10.083.25 5.26525 ;
{ Ralotes winolom (poteasy) f
{ Pom 15080 63189 | 1122725 6.324.45 z
¢ S LI250 - 3.915,0 2.782.50 |
: Totl 503330 15.142.25 9.106.93 |
* Peos kooperator | i [
5 Pepaxa { L1000 | 18340 3.52838 2.128.38
j  Lembok [ 1200 {4275 5150 3950
§ Nemas i 1.6200 H - 1.875.0 2550
| Tomi | 31300 591838 2.778.38
| Petzm kooperator 2 -
Pepva L1880 13380 2.04857 860.57 ‘
Terume 30 870 870 570
Nemas 7130 - 71429 29
Total 1.9310 2.849.86 918.86
| Petam Kooperator 3
f Pepava 1100 1790 296.0 860.0
t Lombok ) - 1.800.0 200.0
| Nemas 764.5 915 1.912.75 1.352.75
Terung 4070 7.1% 756,5 3495
Total 2.18L5 476525 278825
Petani kooperator 4
Pepaya 601.19 18.680 2.830,14 2.228.24
Jazung 41376 - 1.142,86 729.10
Nenas 6200 - - -6200
Lombok 62.1 130 200.64 138.54
Total 1.697.76 4.173.64 247588 |
Petani Kooperator 5 ‘
Pepaya 82641 10.400 2.383.82 1.557.41 i
Nenas i - = - i i
5 Total | %2641 | | 2383.82 | 155741 |

Pendapatan rata-rata yang dicapai oleh usahatani pepaya cara rakitan teknologi sebesar Rp

4.539.250_hektar. sedangkan potensi pendapatan usalatani pepaya cara rakitan teknologi yang
dapat dicapai adalah sebesar Rp 8.017.950./hektar. Sedangkan pada cara petani. pendapai®

usahatani pepava terendah dicapai oleh petani-2 scbesar Rp 918.770,-/ha dan tertinggl Rp
2.788.250 -/ha (petani-3) dengan rata-rata pendapatan Rp 2.104.072.-/ha.
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Melihat pendapatan yang diperoleh dan tanaman sela nenas pada cara rakitan icknologi yang
cukup tingg, maka tanaman scla nenas dengan teknologi yang diperbaiki cukup baik diusahakan
schagai tanaman sela pada usahatani pepaya di daerah penelitian.

Adopsi Teknologi

Kegiatan usahatani pepaya cara rakitan teknologi pada tahap penelitian pengkajian
1997/1998 mcliputi kegiatan pemeliharaan yang intensif agar pertumbuhan dan produksi pepava
optimal. Pemeliharaan meliputi pemupukan dan pengendalian hama penyakit. Dosis pemupukan
kbih ditingkatkan dibandingkan tahun lalu. Dosis pupuk ZA meningkat dari 1.5 kg menjadi 2.25
Kg/pohon. pupuk SP-36 dan KCl meningkat dari 1 kg/pohon menjadi 1.5 kg/pohon  Macam
pestisida yang digunakan untuk mengendalikan serangan hama mite adalah Kelthane dengan dosis
6 Vhektar. Sedangkan untuk pengendalian penyakit antraknose digunakan Delsenc (4 kg/hekuar)
dan Cupper Sandoz (6 kg/ha).

Pengenalan komponen tcknologi budidaya pepaya Dampit yang dirakit kepada para petani
Kooperator melalui percontohan di lapang maupun melalui pertemuan baik secara forinal maupun
informal.  Respon petani terhadap inovasi rakitan teknologi budidaya pepaya Dampit cukup
beragam. Dan pengamatan dapat disimpulkan bahwa sekitar 40% petani kooperator mau meniru
suatu teknologi baru yang diinovasikan setelah mengetahui bahwa teknologi tersebut menunjukkan
hasil yvang baik: kemudian sekitar 40% petani masih ragu-ragu meniru teknologi baru vang
dunovasikan walaupun cara baru ini menunjukkan hasil yang baik. Dan 20% petani lainnya tidak
bersadia mengadopsi teknologi baru karena telah mempunyai teknologi sendiri.

Dalam pemeliharaan tanaman pepaya berumur lebih dari satu tahun dan telah menghasilkan
buah. petani memiliki teknologi dan pengalaman sendiri. Petani telah mengetahni dan menvadari
bahwa tanaman pepaya berbuah terus-menerus, sehingga membutuhkan masukan hara vang cukup
banyak dan secara terus-menerus. Dalam hal pengendalian hama penyakit tampakmya petani belum
menmyadari bahwa serangan hama penyakit pepava khususnya mite dan amraknose dapat
menunmkan hasil pepaya vang diperoleh. Dari hasil penelitian pengkajian dapat dikctahui bahwa
dalam pemeliharaan tanaman. seluruh petani kooperator memupuk pepava vang diusahakannya
menggunakan pupuk amina dengan dosis rata-rata 12.500 Vha. Dan 25% diantaranya masth
menambahkan lagi pupuk ZA sebanyak 70 kg/hektar. Pemupukan pepaya yang dikiksanakan oleh
petan tersebut belum intensif dan penggunaan amina belum direkomendasikan untuk memupuk
pepaya.

Pengendalian hama penyakit secara umum belum banyak dilakukan oleh petani Terdapat
20% petani kooperator yang telah meniru cara rakitan teknologi. pengendalian hama pemvakit
Pepaya dengan menggunakan macam dan dosis pestisida yang sama dengan cara rakitan teknologi.

Masalah yang dihadapi petani dalam mengadopsi cara rakitan teknologi budidaya pepaya
D_ampit di daerah penelitian vang utama adalah keterbatasan modal vang dimiliki petani.  Aplikasi
d1. lapang menunjukkan bahwa pemupukan dan pengendalian hama penyakit pcpaya yang
dilaksanakan petani masih kurang sesuai dengan teknologi maju. baik dalam hal dosis. cara dan
waktu pemberian maupun macam pupuk serta pestisida yang digunakan.

KESIMPULAN

Penerapan cara rakitan teknologi usahatani pepava Dampit dapat memperbaiki teknologi
usahatani pepaya cara petani.

Usahatani pepaya Dampit cara rakitan teknologi lebih menguntungkan dibandingkan
cara petani.

\,
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Cara rakitan teknologi usahatani pepaya Dampit belum seluruhnya diadopsi dan
dilaksanakan oleh petani. Hal ini disamping karena keterbatasan penguasaan pengetahuan
tentang teknologi maju juga karena keterbatasan modal yang dimiliki petani.
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Laporan Hasil

DISKUSI

L. Ir. Marsinah (BIPP Bojonegoro)

Apakal tidak ada pengaturan jadwal tanam pepaya dalam lahan yang luas untuk mencegah
terjadinya produksi melimpah schingga harga terpuruk. Kalau itu perlu bagaimana
mengaturnya?.

Bagaimana kalau membutuhkan pupuk Azola dalam jumlah banyak. dimana belinya?.
Ir. SR. Soemarsono,MS

Petani sendiri sudah melakukan penjadwalan tanam dan tidak kuatir produksinya
melimpah kemudian tidak laku. Disamping itu sentra produksi pepaya sclalu berpindah-
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Pindah, karena lahan bekas pepaya tidak bisa ditanam lagi dengan tanaman pepaya,
sehingga produksi pepaya di suatu sentra produksi tidak pernah melimpah.

Di kabupaten sudah ada asosiasi produksi produksi Azola

yang menyediakan pupuk
Azola.

2. Ir. Djoema’ijah (IPPTP Tickung)

Mengapa harga produksi hasil rakitan teknologi lebih rendah dari harga petani.
Ir. SR. Soemarsono,MS

Produksi hasil akitan teknologi memang harganya lebih rendah Rp.15.-/kg karena baik
pada saat harga murah maupun mahal tetap dibeli dan dibayar kontan, sedangkan harga di
petani dibayar tidak kontan dan pada saat harga murah pedagang tidak mau membeli.
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